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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh model pembelajaran tematik berbasis
inkuiri menggunakan pendekatan saintifik kurikulum 2013 terhadap pengetahuan peduli
lingkungan dan biodiversity. Penelitian pengembangan dan eksperimen ini dilaksanakan
dengan tahapan: (l) Pelatihan bagi guru IPA dari SDN 81 Kota Bengkulu sebagai
pelaksana model; (2) Pelaksanaan prates pada sampel yang diambil dengan teknik cluster
ranclom sampling; (3) Penelitian eksperimen dengan desain Pre-test-Postest Non-
equivalent Control Group Design; (4) Pengumpulan data pengetahuan tentang peduli
lingkungan dan pelestarian biodiversity; (5) Analisis data hasil pelaksanaan eksperimen.
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran tematik berbasis inkuiri menggunakan pendekatan saintifik kurikulum 2013
terhadap pengetahuan peduli lingkungan dan b iodiver s ity.
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Keadaan lingkungan alam menPENDAIIULUAN
Perubahan lingkungan yang ditandai
dengan berbagai macam polusi, panas global,
ancaman kepunahan keanekaragaman hayati, dan
lenyapnya hutan di Indonesia sudah sangat serius.
Upaya penanganan melalui berbagai aspek sudah
dilakukan, namun kenyataannya kondisi alam
masih sangat memprihatinkan. Upaya Pendidikan
Lingkungan Hidup (PLH) diharapkan berdampak
nyata bagi pengembangan sikap yang
ramah/peduli lingkungan dan pelestarian
biodiversity. Isu-isu lingkungan dan biodiversiQ
lokal yang sehari-hari dihadapi oleh masyarakat
harus dikemas dalam pembelajaran, salah
satunya melalui pembelajaran tematik berbasis
inkuiri menggunakan pendekatan saintifik
kurikulum 2013 di SD.
semakin buruk karena berbagai ulah pe
bumi dan eksesnya, antara lain: eksP
sumber alam, penggunaan ilmu pengetahuan
teknologi memberikan dampak negatif ter
lingkungan, pertambahan penduduk )
melampaui daya tampung, dan kemiski
Perkembangan iptek juga membawa
perubahan gaya hidup manusia yang akhi:
menyebabkan bertambahnya tekanan
komponen ekosistem dan terjadirlya polusi. i
secara umum dikenal sebagai isu-isu li
Berbagai kebijakan pemerintah tentang ko
sumber daya Alam dan lingkungan hidup
segala problem lingkungan hiduP
dikeluarkan, namun kenyataannya hasil
diharapkan dari berbagai kebijakan t


































i'rnerapan kurikulum 2013, sistem
iptmtrurme;iarannya menggunakan. pendekatan
mmllmllliirll( integratif. pembelajaran tematik
riimnmmg:mf rnerupakan pendekatan pembelajaran
Wmmu$ "mt-rrintegrasikan berbagai kompetensi dari
ffinff:-Treri mata pelajaran ke dalam berbagai tema
:,:.klrud, 2013: 27-33). Salah satu
m-oi :-ang akan dicapai di SD adalah
kesadaran dan kepedulian terhadap
hidup. Kornpetensi tersebut
rmn3tan secara otentik, dengan harapan
:nemiliki sikap, keterampilan, dan
rar tentang peduli lingkungan dan
':an biodiversity. Menyadiari pentingnya
ulam membantu mengatasi isu-isu{:lr hidup, maka kebijakan pLH
rada tumbuhnya kepedulian terhadap
lngkungan hidup dan biodiversity. Salah
q.ne:iatif PLH di SD adalah model
dr,ira.n tematik berbasis iirkuiri
url,;-rf,n pendekatan saintifik kurikulum
)":r:rasalahan yang diangkat dalam
:r,rr. :ri adalah "Apakah terdapat pengaruh
:c::relajaran tematik berbasis inkuiri
r.il&ran pendekatan saintif,rk kurikulum
r:;,Jap pengetahuan peduli lingkungan
ri[ , r:SiD,".
"il,DE
..,:ri r: penelitian ini adalah penelitian
rr kuasi dengan desain Pre-test-postest
.;r.,r''r;,:;r;1 Control Group Design. LOkaSi
It'rt,n 
-, .,i^l^L J: AI\\I O1 r. ^+^ D^,- 
-r,- li adalah di SDN 8l Kora Bengkulu.
;e;relitian ini adalah siswa SD 8l Kota
rL Penarikan sampel sekolah pada
ar :r-rperimen dilakukan dengan teknik
'-n i,in'! sampling (Supranto, l99Z).
ru:elirian ini adalah siswa kelas VA dan
u t';:,: \'A sebagai kelas eksperimen dan
, !' sebagai kelas kontrol. Keias
c-,rnenggunakan model pernbela.iaran
rr - ruiri sedangkan kelas kontrol
i,i;"r.{ j: model interakti.f. Data penelitian
'-:- l.ane diperoleh melalui prates dan
dianalisis dianalisis secara statistik analisis
dengan uji t.
HASIL
Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD
dilakukan melalui pembelajaran dengan
pendekatan tematik terpadu. Pembelajaran
tematik terpadu merupakan pendekatan
pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke
dalam berbagai tema. Tema yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Peristiwa dalam
Kehidupan. Subtemanya adalah Macam-macam
peristiwa dalam kehidupan. Selanjutnya peneliti
mengembangkan instrumen penilaian otentik
untuk mengukur pengetahuan peduli lingkungan
dan pelestarian biodiversity berupa soal-soal
yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan yang
terjadi di lingkungan siswa.
Data yang diperoleh dari skor pretes dan
postes dilakukan pengujian normalitas data
dilakukan dengan uji kecocokan i q"ti kuadrat),
berdasarkan perhitungan uji chi kuadrat tei.sebut
diperoleh bahwa seluruh dzta postes yang
diambil dari populasi berdistribusi normal karena
nilai lr,i,*g { it^a"r dengan tingkat keberartian
0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan data berdistribusi normal diterima
secara signifikan.
Uji asumsi berikutnya yaitu uji
homogenitas data dengan menghitung nilai F.
Berdasarkan pengujian homogenitas tersebut
dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memperoleh pembelajaran inkuiri dan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional
memiliki variansi yang homogen pada pretes
maupun postes. Nilai F61,,n* ( Frub"l dengan tingkat
keberartian 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis
yang menyatakan data memiliki variansi yang
sama diterima secara signifikan.
Seteiah distribusi data dinyatakan normal
dan homogen maka dilakukan uji hipotesis
penelitian dengan menggunakan uji t. Dari hasil
pengujian rerata data gain ternomalisasi antara
kelas eksperimen dan kelas kontol memiliki
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Iperbedaan rerata gain ternormalisasi secara
signifikan. Kelas eksperimen memiliki
peningkatan skor yang lebih tinggi daripada kelas
iontrol. Nilai t1iro,, ( ttub"l untuk data gain
ternormalisasi menuniukkan bahwa hipotesis
yang menyatakan data memiliki perbedaan rerata
yang sama ditolak-
proses inkuiri (Winarni, 2012.24)'
Pelaksanaan Proses Pembelajarr
menekankan pada moclel inkuiri' Ciriciri
pembelajaran inkuiri adalah: (1) Mengg
keterampilan proses. (2) Jawaban yang
siswa tidak diketahui terlebih dahulu' (3)
berhasrat untuk menemukan pemecahan
(4) Suatu masalah ditemukan dengan peme
,i.wa s"ndiri- (5) Hipotesis dirumuskan
siswa untuk membimbing Percobaan
eksperimen. (6) Siswa mengusulkan cara
p"ngump.rlan data dengan mengumpulkan
data dan formulasi kesimPulan, dan
mengadakan pengamatan,
,nemlaca/menggunakan sumber lain' (7)
melakukan penelitian secara individu/ke
untuk mengumpulkan data yang diperlukan
kesimpulan- Keseluruhan aktivitas siswa
PEMBAHASAN
PeneraPan kurikulum 2013' sistem
pembelajarannya menggunakan pendekatan
iematik integratif- Pembelajaran tematik
integratif merupakan pendekatan pembelajaran
yan! m.rgintegrasikan berbagai kompetensi dari
l"rUugui mata pelajaran ke dalam berbagai tema
(Kemendikbud, 2013: 27-33)' Pada penelitian ini
memetakan tema dan kompetensi dasar pada
kelas IV dan kelas V yang memuat pendidikan
lingkungan hidup. Tema - tema di kelas IV
yui* S"lulu Hemat Energi, Peduli Terhadap
Lingkrrngun Hidup, Berbagai Pekerjaan'
fnaafrnyu Negeriku, Tempat Tinggalku dan
Makananku Sehat Bergizi' Tema-tema untuk
kelas V yaitu Benda-benda di Lingkungan
Sekitar, Peristiwa dalam Kehidupan' Ekosistem
dan Lingkungan Sahabat Kita' Contoh isu-isu
lingkungan yang terdapat dalam tema antara lain
yui rrt *urulah penggundulan hutan' hilangnya
Labitat, polusi udara, polusi air, polusi kimiawi
(seperti DDT, terjadinya hujan asam dan berbagai
limbah beracun), kebakaran hutan dan panas
global, hilangnya keanekaragaman hayati (Dalifa'
2010:12).
Menurut Wena, (201 l:41) Pendekatan
scientific ialah langkah-langkah yang tersusun
secara sistematik untuk memperoleh suatu
kesimpulan ilmiah' Proses pembelajaran
pendetatan saintifik ini dikombinasikan dengan
model inkuiri- Model pembelajaran inkuiri yaitu
suatu model pembelajaran yang mengutamakan
proses penemuan dalam kegiatan memperoleh
pengetahuan. Langkah-langkah pembelajaran
intuiri yaitu: 1) menyajikan masalah' 2)
pengumpulan data verivikasi, 3) pengumpulan
data eksperimen, 4)mengolah data' 5) organisasi
menguii hipotesis tersebut' Dan (8)
*"ngoiut clata sehingga mereka sampai
merupakan Penjabaran dari Pembe
,nenjgrnakan pendekatan saintifik (W
2012..28)
Berdasarkan analisis data hasil
pelaksanaan pembelajaran menggunakan
tematik berbasis inkuiri menunjukkan
pelaksanaan Pembelajaran Yang di
memberi Pengaruh Yang signifikan 1
pengetahuan peduli lingkungan dan
biodiversitY siswa.
Untuk mengukur ketetcaPaian
penelitian dalam mengembangkan sikap
lingkungan dan pelestarian Biodiversity n-
pada standar komPetensi lulusan'
standar kompetensi lulusan pada Permen
tahun 2014 sikap yang dikembangkan
proses Pembelajaran Yaitu siswa
dalam menempatkan dirinya sebagai
bangsa dalam Pergaulan dunia'
perilaku yang mencerminkan sikap orang
t"ri*urr, berakhlak mulia, percaya diri'
bertariggung jawab dalam berinteraksi r






































naduartan hasil penelifian dapat
wa Model pembelajaran berbasis
nggmatan pendekatan saintifik dapat
pengetahuan peduli lingkungan
bidiversity.
Im model pembelajaran berbasis
mggunakan pendekatan saintifi
hasil yang lebih baik dibandingkan
mrfufuj66a konvensional, maka model
filr dipertimbangkan sebagai model
alternatif dalam mengembangkan
peduli lingkungan dan pelestarian
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